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SUMMARY 

 

APRILLIA KUSUMAWARDANI. The Effect of Ethanol Concentration on 

Levels of Polyphenols, Tannins and Antioxidant Activity of Nipah (Nypa fruticans) 

Husk Extract, (Supervised by SABRI SUDIRMAN). 

This study aims to determine the effect of ethanol concentration on the 

levels of polyphenols, flavonoids and tannins as well as the antioxidant activity of 

nipah (Nypa fruticans) husk extract produced. This study was conducted 

experimentally in the laboratory with ethanol concentration treatment consisting 

of 4 levels (concentrations of 50%, 60%, 70% and 80%) and repeated 3 times. 

The parameters measured in this study include extract yield, bioactive compounds 

(polyphenols and tannins), antioxidant activity test using DPPH method. The 

values obtained are described in the form of figures, tables and graphs, and 

continued with the BNJ (Real Honest Difference) test. The results showed the 

yield of nipah fiber extract with ethanol concentrations of 50%, 60%, 70% and 

80% respectively of 17,74%, 14,25%, 13,66% and 14,83%. The total polyphenol 

content in nipah fruit fiber extract ethanol concentrations of 50%, 60%, 70% and 

80% respectively were 15,48 mg GAE/g dry sample, 8,08 mg GAE/g dry sample, 

16,63 mg GAE/g dry sample and 14,71 mg GAE/g dry sample. The total tannin 

content of nipah fiber extract 50%, 60%, 70% and 80% respectively was 255,54 

mg TAE/g dry sample, 228,27 mg TAE/g dry sample, 257,67 mg TAE/g dry 

sample and 232,87 mg TAE/g dry sample. Antioxidant activity using the DPPH 

method resulted in IC50 values in nipah fiber extracts with ethanol concentrations 

of 50%, 60%, 70% and 80% respectively- of 0,209 mg / mL, 0,239 mg / mL, 0,368 

mg / mL and 0,430 mg / mL. 

 

Keywords: ethanol concentration, nipah fruit fibers, polyphenols, tannins, 

antioxidant activity. 
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RINGKASAN 

 

APRILLIA KUSUMAWARDANI. Pengaruh Konsentrasi Etanol Terhadap 

Kadar Polifenol, Tanin dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Serabut Buah Nipah 

(Nypa fruticans), (Dibimbing oleh SABRI SUDIRMAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh konsentrasi etanol 

terhadap kadar polifenol, flavonoid dan tanin serta aktivitas antioksidan ekstrak 

serabut buah nipah (Nypa fruticans) yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan 

secara eksperimental di laboratorium dengan perlakuan konsentrasi etanol yang 

terdiri dari 4 taraf (konsentrasi 50%, 60%, 70% dan 80%) dan diulang sebanyak 3 

kali. Parameter yang diukur dalam penelitian ini meliputi rendemen ekstrak, 

senyawa bioaktif (polifenol dan tanin), uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH. Nilai yang diperoleh dideskripsikan dalam bentuk gambar, tabel 

dan grafik, dan dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur). Hasil penelitian 

menunjukkan rendemen ekstrak serabut buah nipah dengan konsentrasi etanol 

50%, 60%, 70% dan 80% berturut-turut sebesar 17,74%, 14,25%, 13,66% dan 

14,83%. Kandungan total polifenol pada ekstrak serabut buah nipah konsentrasi 

etanol 50%, 60%, 70%  dan 80% berturut-turut adalah 15,48 mg GAE/g sampel 

kering, 8,08 mg GAE/g sampel kering, 16,63 mg GAE/g sampel kering dan 14,71 

mg GAE/g sampel kering. Kandungan total tanin ekstrak serabut buah nipah 50%, 

60%, 70% dan 80% berturut-turut  adalah 255,54 mg TAE/g sampel kering, 

228,27 mg TAE/g sampel kering, 257,67 mg TAE/g sampel kering dan 232,87 mg 

TAE/g sampel kering. Aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH 

menghasilkan nilai IC50 pada ekstrak serabut buah nipah dengan konsentrasi 

etanol 50%, 60%, 70% dan 80% berturut- sebesar 0,209 mg/mL, 0,239 mg/mL, 

0,368 mg/mL dan 0,430 mg/mL. 

 

Kata kunci: konsentrasi etanol, serabut buah nipah, polifenol, tanin, aktivitas 

antioksidan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyakit katastropik dengan 

penyebab angka kematian tertinggi di Indonesia. Pola hidup yang tidak sehat akan 

meningkatkan resiko prevalensi penyakit tidak menular. Contoh dari PTM antara 

lain penyakit kanker, stroke, jantung koroner, diabetes melitus dan lainnya. Data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan bahwa penyebab dari 

PTM yaitu 95,5% masyarakat Indonesia kurang mengonsumsi sayur dan buah, 

33,5% masyarakat kurang aktivitas fisik, 29,3% masyarakat usia produktif 

merokok setiap hari, 31% mengalami obesitas dan 21,8%  terjadi obesitas dewasa. 

Sebagian besar penyakit diakibatkan oleh reaksi oksidasi berlebihan dalam sel 

tubuh manusia. Reaksi oksidasi yang berlebih akan membentuk radikal bebas. 

Radikal bebas adalah molekul yang cenderung tidak stabil karena mengandung 

satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada kulit luar molekul tersebut. 

Molekul-molekul ini memiliki sifat reaktif karena mereka cenderung untuk 

berikatan dengan elektron lain. Ketika radikal bebas terbentuk dalam tubuh, 

mereka dapat memicu serangkaian reaksi berantai dan menghasilkan radikal bebas 

tambahan, yang akhirnya jumlahnya bertambah (Yuslianti, 2018). 

Pada kondisi normal, tubuh manusia memiliki kemampuan untuk mengurangi 

bahaya radikal bebas sebab adanya antioksidan endogen seperti superoksida 

dismutase, katalase, serta glutathione (Parwata, 2016). Jika paparan radikal bebas 

semakin tinggi dan rendahnya antioksidan dalam tubuh akan menimbulkan stress 

oksidatif.  Stress oksidatif yang terjadi merupakan suatu kondisi yang tidak 

seimbang jumlah atom atau molekul radikal bebas dengan jumlah antioksidan 

(Werdhasari, 2014). Maka diperlukan antioksidan dari luar tubuh (eksogen), akan 

tetapi antioksidan sintesis  memiliki efek samping. Penemuan dalam studi yang 

dilakukan oleh Amarowicz et al. (2000) mengindikasikan bahwa penggunaan zat 

buatan tersebut dapat meningkatkan risiko terkena kanker. Diperlukan alternatif 

penghambatan radikal bebas menggunakan antioksidan alami seperti senyawa 

bioaktif polifenol, polisakarida, vitamin A dan vitamin C. Berdasarkan penelitian 
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Sakina et al. (2021) polifenol adalah senyawa kimia yang digolongkan dalam 

antioksidan alami yang memiliki peran sebagai antioksidan yang baik untuk 

kesehatan, yang dapat ditemukan pada tumbuhan. 

Nypa fruticans, yang dikenal sebagai nipah, adalah tumbuhan yang dapat 

ditemui di wilayah perairan dan memiliki potensi sebagai sumber alami 

antioksidan. Menurut penelitian Imra et al. (2016), disebutkan bahwa ekstrak daun 

pohon nipah memiliki senyawa aktif yang memiliki sifat sebagai agen antioksidan 

dan juga memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Maka dari itu diperlukan 

penelitian lanjut, khususnya pemanfaatan serabut buah nipah,  bahan yang kurang 

dimanfaatkan dari pengolahan nipah. Serabut nipah diidentifikasi aktivitas 

antioksidan serta komponen senyawa fitokimia yang terdapat didalam serabut 

tersebut. 

 

1.2.  Kerangka Pemikiran 

 Radikal bebas dapat merusak sel yang menyebabkan berbagai penyakit tidak 

menular seperti kanker.Dibutuhkan senyawa bioaktif berupa antioksidan untuk 

menghambat radikal bebas pada tubuh.Salah satu tumbuhan perairan yang 

berpotensi sebagai salah satu penghasil antioksidan alami adalah nipah (Nypa 

fruticans).Nipah dapat dimanfaatkan sebagai obat alami untuk penyembuhan 

penyakit tidak menular seperti diabetes, kanker dan sebagainya. Penggunaan 

nipah sebagai bahan baku dalam pengembangan biofarmaka untuk mengatasi 

masalah kesehatan masyarakat masih belum mendapatkan penerapan yang luas. 

Penelitian oleh Sahoo et al. (2012) Tumbuhan nipah mengandung senyawa 

bioaktif seperti saponin dan flavonoid yang memiliki potensi sebagai bahan dasar 

untuk pengembangan obat-obatan alami. Komponen bioaktif yang sering berperan 

dalam aktivitas antioksidan meliputi tanin, flavonoid, fenolik, saponin, dan 

terpenoid. Margaretta et al. (2011) Mengemukakan bahwa senyawa fenolik, yang 

mengandung gugus hidroksil dalam strukturnya, memiliki kemampuan untuk 

menangkap radikal bebas, dan aktivitas antioksidannya meningkat seiring dengan 

jumlah gugus hidroksil yang lebih dari satu. 

Untuk mengisolasi komponen kimia dalam suatu materi, diperlukan proses 

ekstraksi yang bertujuan untuk mengeluarkan komponen tertentu dari materi 
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menggunakan pelarut. Hasil dari proses ekstraksi ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti ukuran bahan, waktu ekstraksi, jenis pelarut, dan variasi 

konsentrasi, memengaruhi proses ekstraksi. Kemampuan zat untuk larut dalam 

pelarut sangat dipengaruhi oleh kesesuaian sifat atau struktur kimianya dengan 

pelarut, yang dikenal sebagai prinsip "like dissolves like." (Widarta dan Arnata, 

2017). Pelarut yang lebih aman dan food grade atau green solvent 

direkomendasikan untuk proses ekstraksi seperti etanol dan air, terutama untuk 

aplikasi manusia seperti suplemen makanan (Chemat et al., 2019).  

Etanol, sebagai pelarut polar, sering digunakan untuk mengidentifikasi 

senyawa bioaktif. Variasi konsentrasi etanol memiliki potensi untuk mengubah 

sifat polaritas pelarut, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kemampuan 

senyawa bioaktif untuk larut dalamnya (Zhang et al., 2009). Widarta dan Arnata 

(2017) Konsentrasi etanol juga berpengaruh terhadap komponen bioaktif, di mana 

peningkatan konsentrasi etanol dapat meningkatkan jumlah komponen bioaktif 

yang dihasilkan. 

Sebagai pembanding, konsentrasi etanol terbaik yang digunakan untuk 

mengekstrak serabut kelapa dalam penelitian Buarmard dan Benjakul (2015) 

mengenai peningkatan sifat gel surimi ikan sarden (Sardenilla albella) 

menggunakan ekstrak sabut kelapa yaitu konsentrasi 60%. Pada penelitian 

tersebut untuk mengukur kandungan fenolik total yang diamati dari ekstrak 

serabut kelapa yang dibuat menggunakan etanol dengan konsentrasi berbeda yaitu 

40%, 60%, 80% dan 100%. Dan hasil yang didapatkan kandungan fenolik total 

tertinggi pada konsentrasi 60% sebesar 464 mg TAE/g sampel. Hakim dan Saputri 

(2020) menunjukkan bahwa konsentrasi optimal etanol untuk melarutkan senyawa 

flavonoid dan fenolik berada dalam rentang 50 - 80%. Pada penelitian Sudirman 

et al. (2022) konsentrasi etanol yang digunakan untuk pengujian kandungan 

senyawa polifenol dan aktivitas antioksidan daun tumbuhan apu-apu (Pistia 

stratiotes) dengan metode pengeringan yang berbeda adalah 70 %. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis berhipotesis bahwa konsentrasi 

etanol dalam proses ekstraksi dapat mempengaruhi kadar senyawa bioaktif pada 

ekstrak yang dihasilkan. Setiap tumbuhan memiliki perbedaan penggunaan 

konsentrasi etanol untuk mengekstrak senyawa bioaktif yang dikandungnya dan 
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perlakuan perbedaan konsentrasi dapat memberikan pengaruh terhadap kadar 

polifenol, tanin serta aktivitas antioksidan ekstrak serabut buah nipah. 

 

1.3.  Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pengaruh konsentrasi etanol 

terhadap kadar polifenol, tanin dan aktivitas antioksidan ekstrak serabut buah 

nipah (Nypa fruticans) yang dihasilkan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menentukan informasi ilmiah yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan memberikan informasi mengenai kegunaan 

kandungan senyawa aktif yang dimiliki tumbuhan nipah (Nypa fruticans). 
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